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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas program literasi yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Palopo dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis peserta. Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan desain eksperimen kuasi, penelitian ini menganalisis perubahan kemampuan
literasi peserta sebelum dan setelah mengikuti program literasi. Sampel penelitian
terdiri dari 50 peserta yang terdaftar dalam program literasi, dan analisis data
dilakukan menggunakan uji One-Sample t-test untuk menguji perbedaan antara nilai
peserta dengan nilai yang diharapkan atau standar kemampuan literasi yang
dianggap memadai. Program literasi yang diberikan mencakup keterampilan dasar
membaca dan menulis, dengan durasi pelatihan selama tiga bulan. Pre-test dan post-
test dilakukan dengan instrumen yang sama untuk mengukur perubahan
kemampuan literasi peserta. Tes membaca mengukur pemahaman peserta terhadap
teks, sedangkan tes menulis menilai kemampuan mereka dalam menyusun kalimat
atau paragraf. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji One-Sample t-
test untuk menguji apakah ada perubahan signifikan dalam kemampuan literasi
peserta setelah mengikuti program literasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang berguna mengenai efektivitas program literasi dalam
meningkatkan keterampilan dasar membaca dan menulis, serta menjadi dasar bagi
perbaikan dan pengembangan program literasi di masa yang akan datang. Kategori
penilaian kemampuan literasi peserta menggunakan interval yang mengacu pada
kriteria yang telah ditetapkan, mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi, dengan
nilai standar 75 sebagai batas kemampuan literasi yang memadai.

Kata kunci: literasi, buta aksara, pendidikan, menulis awal, membaca awal


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2963-0274
https://jesfa.umbulukumba.ac.id/index.php/jesfa
mailto:hasmawaty@unm.ac.id

Pendahuluan

Buta aksara tetap menjadi krisis sosial-ekonomi global yang menghambat hak
fundamental individu untuk berpartisipasi dalam ruang publik, politik, dan ekonomi.
Sebagai determinan utama kualitas hidup, literasi bukan sekadar keterampilan teknis
membaca dan menulis, melainkan fondasi bagi pembangunan manusia (human
capital) yang berkelanjutan. Meskipun berbagai inisiatif global telah diluncurkan,
fenomena buta aksara masih menjadi siklus kemiskinan yang sulit diputus, terutama
di wilayah dengan akses pendidikan yang timpang dan kendala sosiokultural yang
persisten (Hultgren et al., 2024; Quan-Baffour & Johnson, 2022). Ketidakmampuan
literasi berkorelasi langsung dengan rendahnya derajat kesehatan (Gyawali et al.,
2025) dan keterbatasan akses lapangan kerja layak (Wassie et al., 2020), yang pada
akhirnya mengukuhkan marginalisasi masyarakat di tengah arus informasi digital
yang kian masif.

Di Indonesia, meskipun angka buta aksara secara nasional menunjukkan tren
penurunan, disparitas capaian antarwilayah masih menjadi tantangan serius. Kota
Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan, mencatatkan anomali dengan angka buta aksara
yang masih relatif tinggi, yakni menyasar sekitar 2.938 jiwa berdasarkan data BPS
(2020). Pemerintah Kota Palopo telah merespons kondisi ini melalui peluncuran
program pendidikan literasi yang menargetkan kelompok dewasa dan masyarakat
non-formal. Namun, problematika mendasar muncul ketika berbagai program
tersebut berjalan tanpa mekanisme evaluasi dampak yang presisi. Sejauh ini, laporan
yang ada cenderung bersifat administratif dan seremonial, tanpa mampu memotret
efektivitas nyata intervensi terhadap transformasi kompetensi peserta di lapangan.

Kesenjangan penelitian (research gap) yang ditemukan saat ini adalah
minimnya studi evaluatif yang menggunakan parameter kuantitatif inferensial untuk
mengukur efektivitas program literasi di tingkat lokal, khususnya di Sulawesi Selatan.
Mayoritas literatur sebelumnya lebih banyak berfokus pada kebijakan makro (Misbah
et al., 2024) atau implementasi teknologi digital secara umum (Meng et al., 2022),

namun abai dalam memverifikasi apakah intervensi spesifik di daerah seperti Palopo



benar-benar mampu menghasilkan perubahan signifikan pada kemampuan membaca
dan menulis peserta melalui pengujian pre-test dan post-test yang ketat.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan evaluasi
komprehensif yang mengintegrasikan uji signifikansi statistik (One-Sample t-test)
dengan analisis kontekstual sosiokultural masyarakat Palopo. Penelitian ini tidak
hanya mengukur "apakah" peserta mengalami peningkatan skor, tetapi juga
membedah hierarki kompetensi dari tingkat mekanis hingga kognitif yang kompleks.
Kontribusi teoritis penelitian ini memperkaya literatur mengenai andragogi
(pendidikan orang dewasa) dalam konteks responsivitas budaya. Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan peta jalan (roadmap) bagi Pemerintah Kota Palopo dalam
menyusun strategi pemberantasan buta aksara yang berbasis bukti (evidence-based
policy), memastikan bahwa alokasi anggaran dan desain instruksional program di
masa depan memiliki dampak nyata yang dapat dipertanggungjawabkan secara

akademik dan sosial.

Tinjauan Pustaka

Buta aksara, atau illiteracy, merujuk pada ketidakmampuan individu untuk
membaca, menulis, dan berhitung secara fungsional, sehingga membatasi partisipasi
penuh dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Pendekatan literasi fungsional
menekankan bahwa kemampuan membaca huruf saja tidak cukup; individu harus
mampu mengolah informasi untuk kebutuhan sehari-hari dan keterlibatan sosial
(Patahuddin et al., 2017; Silva et al., 2023). Di Indonesia, program Pemberantasan Buta
Aksara (PBH) dirancang untuk meningkatkan literasi dasar melalui pendidikan
nonformal dan literasi komunitas, sekaligus mendukung peningkatan kualitas hidup
dan pembangunan manusia (Oktapiani, 2020; Surbakti et al., 2023)

Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung, tetapi juga mencakup literasi informasi, kesehatan, sains, Qur’an, dan
komunitas. Pendekatan ekosistem literasi berbasis komunitas, seperti Rumah Baca

dan PKBM, mengintegrasikan budaya lokal, keluarga, dan institusi publik untuk



memperkuat budaya membaca dan kemampuan calistung di tingkat desa atau
komunitas (Istiningsih et al., 2022; Nasiruddin et al., 2021). Program Tahsin membaca
Al-Qur'an bagi kelompok lanjut usia menjadi contoh literasi nonformal yang
menargetkan kebutuhan spesifik, dengan efektivitas dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, budaya, dan fasilitas (Arlina et al., 2022). Secara global, literasi merupakan
bagian dari pembangunan manusia dan target SDGs, berkontribusi pada pengentasan
kemiskinan melalui peningkatan kapasitas tenaga kerja dan kualitas pendidikan
dasar, terutama di daerah tertinggal (Zulyanto, 2022)

Keberhasilan PBH dipengaruhi oleh desain program dan implementasi, sinergi
antara kebijakan publik, komunitas, dan keluarga, serta konteks regional. Evaluasi
menggunakan Discrepancy Evaluation Model (DEM) mengidentifikasi kesenjangan
dalam perencanaan perangkat pembelajaran, budaya baca, dan penilaian hasil belajar
(Oktapiani, 2020). Literasi lebih efektif jika didukung keterlibatan komunitas dan
keluarga, memperkuat praktik calistung dan literasi informasi di rumah dan
lingkungan sekitar (Fahmi et al., 2022; Nasiruddin et al., 2021; Ridho et al., 2022).
Tingkat melek huruf mempengaruhi kemiskinan, tetapi efeknya bergantung pada
kualitas pelaksanaan, infrastruktur, dan dukungan komunitas, sehingga kebijakan
perlu disesuaikan dengan konteks lokal (Yunus, 2019). Pergeseran dari fokus teknis
calistung ke ekosistem literasi yang mencakup literasi informasi, media, dan konteks
lokal diperlukan agar PBH relevan di era digital (Azhar et al., 2023; Hanin & Islamy,
2020; Oktapiani, 2020).

Desain program literasi yang efektif mencakup ekosistem literasi komunitas
melalui Rumah Baca berbasis ESD dan PKBM berbasis potensi lokal, yang
meningkatkan literasi sekaligus memberdayakan komunitas (Istiningsih et al., 2022).
Desa literasi berbasis kearifan lokal memanfaatkan budaya setempat dan fasilitator
lokal untuk meningkatkan minat baca dan calistung (Nasiruddin et al., 2021),
sementara keberhasilan program Calistung bergantung pada kemitraan antara
pemerintah, tokoh masyarakat, keluarga, dan fasilitator, serta relevansi literasi

dengan kegiatan sehari-hari (Maulana, 2024). Peran literasi keluarga juga penting,



karena pola pengasuhan orang tua memengaruhi perkembangan literasi anak,
menjadikan keluarga agen literasi utama (Fahmi et al., 2022).

Implikasi kebijakan mencakup evaluasi berbasis DEM untuk mengidentifikasi
kesenjangan dalam alat ajar, budaya baca, proses pembelajaran, dan hasil akhir, serta
perbaikan berkelanjutan PBH (Oktapiani, 2020). Penguatan ekosistem literasi
komunitas melalui pembentukan Rumah Baca, PKBM, dan komunitas calistung
berbasis budaya lokal dengan keterlibatan tokoh masyarakat dan keluarga dianjurkan
(Maulana, 2024). Perluasan definisi literasi menjadi komprehensifmeliputi calistung,
literasi informasi, kesehatan, sains, dan Qur’an diperlukan agar PBH relevan bagi
beragam demografi (Azhar et al., 2023; Hanin & Islamy, 2020). Selain itu, akses
fasilitas, tenaga pendidik nonformal, dan dukungan kebijakan fiskal di daerah 3T
menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan program literasi di wilayah

terpencil (Patahuddin et al., 2017; Zulyanto, 2022).

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas program literasi yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Palopo dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis peserta. Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan desain eksperimen kuasi, penelitian ini akan menganalisis perubahan
kemampuan literasi peserta sebelum dan setelah mengikuti program literasi
(Creswell, 2018; Usman et al., 2024). Untuk mengukur perubahan ini, peneliti akan
menggunakan uji One-Sample t-test untuk menguji apakah ada perbedaan
peningkatan nilai peserta dengan nilai yang diharapkan atau standar kemampuan
literasi yang dianggap memadai (Kharkova & Grjibovski, 2014). Populasi penelitian
ini terdiri dari seluruh masyarakat Kota Palopo yang terdaftar dalam program literasi
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Palopo. Sampel penelitian terdiri dari 50
orang peserta yang mengikuti program literasi dimana dari segi ukuran sampel
terpenuhi (Park et al., 2022). Uji one sampel t tets merupakan adalah metode yang

umum digunakan ketika telah ditentukan nilai rata-rata populasi dibuat serta
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merupakan analisis statisitik paramaterik yang memerlukan asumsi normalitas data
(Rochon & Kieser, 2011).

Semua peserta ini akan menjalani program pelatihan literasi yang mencakup
keterampilan dasar membaca dan menulis. Setelah mengikuti program literasi selama
tiga bulan, semua peserta akan mengikuti post-test untuk mengukur perubahan
kemampuan literasi mereka. Pre-test dan post-test akan dilakukan dengan instrumen
yang sama. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes literasi yang
mengukur kemampuan membaca dan menulis peserta. Tes membaca mengukur
pemahaman peserta terhadap teks yang diberikan, sedangkan tes menulis menilai
kemampuan peserta dalam menyusun kalimat atau paragraf dengan baik. Setelah
menyelesaikan program, peserta akan mengikuti test untuk yang sama untuk
mengukur perubahan kemampuan literasi mereka. Data kuantitatif yang diperoleh
hasil test peserta akan dianalisis menggunakan uji One-Sample t-test untuk menguji
apakah terdapat perubahan signifikan dalam kemampuan literasi peserta setelah
mengikuti program literasi. Uji ini akan membandingkan test peserta dengan nilai
yang diharapkan atau nilai standar literasi yang ditetapkan yaitu 75 pada
kemampuan membaca dan menulis. Dengan kategori penilaian menggunakan
interval yang merujuk pada (Andrienko et al., 2021) dengan kategori sebagai berikut,
a) sangat rendah 0 - 20, b) rendah 21 - 400, c) sedang 41 - 60, d) tingg 61 - 80, e) sangat
timggi 81 - 100).

Hasil

Sebelum dilakukan analisis data dengan statistik parametrik adalah metode
analisis data dalam statistika inferensial yang didasarkan pada asumsi bahwa data
sampel diambil dari populasi berdistribusi normal maka dilakukan uji prasyarat yaitu
hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk terhadap 50 responden
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Uji normalitas data

Indikator kemampuan Membaca dan Menulis Shapiro-Wilk
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Statistic df Sig.

Kemampuan membaca huruf dan angka ,956 50 ,060
Kemampuan menyebutkan kata sederhana ,957 50 ,066
Kemampuan memahami teks sederhana ,958 50 ,074
Mengenali bentuk kalimat dan tanda baca ,969 50 ,220
Menulis kata-kata sederhana ,970 50 ,228
Menulis kalimat sederhana ,956 50 ,059
Menulis teks pendek (deskripsi atau narasi) ,960 50 ,089

Kel i
elancaran dalam menulis (kecepatan dan 969 50 205
keterbacaan)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk pada data
kemampuan membaca dan menulis, dapat disimpulkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar dari
0,05 pada semua indikator yang diuji, yaitu: kemampuan membaca huruf dan angka
(0,060), kemampuan menyebutkan kata sederhana (0,066), kemampuan memahami
teks sederhana (0,074), mengenali bentuk kalimat dan tanda baca (0,220), menulis
kata-kata sederhana (0,228), menulis kalimat sederhana (0,059), menulis teks pendek
(deskripsi atau narasi) (0,089), serta kelancaran dalam menulis (kecepatan dan
keterbacaan) (0,205). Nilai-nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa semua indikator memiliki nilai yang berdistribusi normal. Dengan demikian,
analisis lebih lanjut menggunakan uji parametrik dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan asumsi normalitas yang telah terpenuhi.

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah melihat
gambaran umum capaian responden. Tabel 2 menyajikan data deskriptif kemampuan
membaca peserta yang meliputi indikator pengenalan huruf hingga pemahaman teks

Tabel 2 data deskriptif kemampuan membaca peserta

Kemampuan Kemampuan Kemampuan  Mengenali

Item membaca menyebutkan memahami bentuk  kalimat
huruf dan kata teks sederhana dan tanda baca
angka sederhana

N 50 50 50 50

Mean 83,54 84,90 84,82 85,04

Median 83,00 85,00 85,00 85,50
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Mode 83 86 852 83

Std'. . 1,752 1,542 3,305 6,007
Deviation

Variance 3,070 2,378 10,926 36,080
Range 7 8 14 29
Minimum 80 81 78 70
Maximum 87 89 92 99
Sum 4177 4245 4241 4252

Hasil analisis deskriptif terhadap kemampuan membaca peserta disajikan
pada Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa secara umum peserta
memiliki kemampuan membaca yang baik dengan nilai rata-rata (mean) pada seluruh
indikator berada di atas angka 83. Indikator "Mengenali bentuk kalimat dan tanda
baca" mencatatkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 85,04, meskipun memiliki tingkat
variabilitas yang cukup tinggi dengan standar deviasi 6,007 dan rentang skor antara
70 hingga 99. Di sisi lain, indikator "Kemampuan menyebutkan kata sederhana" dan
"Kemampuan membaca huruf dan angka" menunjukkan sebaran data yang lebih
homogen atau merata di antara 50 responden, yang dibuktikan dengan nilai standar
deviasi yang rendah, masing-masing sebesar 1,542 dan 1,752. Nilai rata-rata, median,
dan modus yang cenderung berdekatan pada seluruh item di Tabel 2
mengindikasikan bahwa data kemampuan membaca peserta memiliki pemusatan
yang stabil dan konsisten. Setelah melihat gambaran umum melalui data statistik
deskriptif, dilakukan pengategorian untuk melihat distribusi tingkat kemampuan
peserta pada setiap aspek. Tabel 3 berikut menyajikan persentase kemampuan
membaca peserta yang terbagi ke dalam kategori tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 3 Persentase kemampuan membaca peserta

Indikator Kategori Frequency Percent
Kemampuan Membaca Huruf dan Tinggi 3 6,0
Angka Sangat Tinggi 47 94,0
Total 50 100,0
Kemampuan Menyebutkan Kata Sangat Tinggi 50 100,0
Sederhana
Kemampuan Memahami Teks Tinggi 5 10,0
Sederhana Sangat Tinggi 45 90,0
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Total 50 100,0

Mengenali Bentuk Kalimat dan Tanda Tinggi 11 22,0
Baca Sangat Tinggi 39 78,0
Total 50 100,0

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki kemampuan
membaca yang sangat baik pada hampir semua indikator yang diuji. Pada indikator
kemampuan membaca huruf dan angka, mayoritas peserta (94%) berada pada
kategori sangat tinggi, yang mengindikasikan bahwa mereka memiliki kemampuan
yang baik dalam mengenali huruf dan angka. Hanya 6% peserta yang berada dalam
kategori tinggi, menunjukkan sedikit variasi dalam kemampuan ini. Pada indikator
kemampuan menyebutkan kata sederhana, semua peserta (100%) berada pada
kategori sangat tinggi, yang menandakan bahwa mereka sangat mahir dalam
menyebutkan kata-kata sederhana. Indikator kemampuan memahami teks sederhana
juga menunjukkan hasil yang serupa, dengan 90% peserta berada pada kategori
sangat tinggi, yang berarti sebagian besar peserta mampu memahami teks sederhana
dengan baik. Mengenali bentuk kalimat dan tanda baca menunjukkan bahwa 78%
peserta berada pada kategori Sangat Tinggi, yang menunjukkan bahwa mereka
sangat kompeten dalam mengenali bentuk kalimat dan tanda baca, meskipun ada 22%
peserta yang berada pada kategori tinggi. Data ini menggambarkan bahwa peserta
memiliki kemampuan membaca yang sangat baik, dengan sebagian besar
menunjukkan tingkat keterampilan yang sangat tinggi dalam membaca huruf, kata,
teks sederhana, dan mengenali bentuk kalimat serta tanda baca. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas peserta telah mencapai tingkat kompetensi yang tinggi dalam
keterampilan membaca dasar.

Selain kemampuan membaca, penelitian ini juga memetakan tingkat
kemahiran menulis peserta. Adapun persentase capaian indikator kemampuan
menulis tersebut dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4 Persentase kemampuan menulis peserta

Indikator Kategori Frequency Percent
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Menulis Kata-Kata Sederhana Tinggi 3 6,0

Sangat Tinggi 47 94,0
Total 50 100,0
Menulis Kalimat Sederhana Tinggi 1 2,0
Sangat Tinggi 49 98,0
Total 50 100,0
Menulis Teks Pendek (Deskripsi Tinggi 8 16,0
atau Narasi) Sangat Tinggi 42 84,0
Total 50 100,0
Kelancaran dalam Menulis Tinggi 9 18,0
(Kecepatan dan Keterbacaan) Sangat Tinggi 41 82,0
Total 50 100,0

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4, terlihat sebuah tren positif yang
sangat signifikan pada profil kemampuan menulis peserta. Temuan yang paling
mencolok muncul pada indikator "menulis kalimat sederhana"”, di mana hampir
seluruh peserta (98,0%) telah mencapai kategori sangat tinggi. Angka ini
merepresentasikan penguasaan yang hampir sempurna pada level konstruksi
sintaksis dasar di kalangan responden.

Dominasi kategori sangat tinggi juga terus berlanjut pada indikator "menulis
kata-kata sederhana" dengan persentase 94,0%. Meskipun pada indikator yang lebih
kompleksseperti penulisan teks pendek serta kelancaran menulis terdapat sedikit
pergeseran variansi ke kategori "tinggi" (masing-masing 16,0% dan 18,0%), namun
secara akumulatif, kategori sangat tinggi tetap memegang kendali mayoritas dengan
angka di atas 80%. Secara keseluruhan, Tabel 4 membuktikan secara empiris bahwa
peserta tidak hanya mampu menulis secara mekanis, tetapi juga memiliki
ketangkasan dan keterbacaan yang optimal. Hal ini menegaskan bahwa proses
stimulasi literasi yang diberikan selama ini telah berhasil melampaui standar
kompetensi minimum, mengukuhkan kesiapan peserta untuk melangkah ke tahapan
literasi yang lebih kompleks. Profil statistik deskriptif yang menggambarkan
kecenderungan pemusatan dan penyebaran data kemampuan menulis peserta
dirangkum dalam Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5 data deskriptif kemampuan menulis peserta
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Item Menulis Kata- Menulis Menulis Kecepatan dan
Kata Kalimat (Deskripsi atau Keterbacaan)

Sederhana Sederhana Narasi)

N 50 50 50 50

Mean 83,78 85,18 84,68 83,90

Median 84,00 85,00 85,00 84,00

Mode 822 86 86 837

Std'. : 2,102 1,956 3,565 3,570

Deviation

Variance 4,420 3,824 12,712 12,745

Range 9 9 15 15

Minimum 80 80 77 75

Maximum 89 89 92 90

Sum 4189 4259 4234 4195

Data yang tersaji pada Tabel 5 memberikan gambaran kuantitatif yang solid
mengenai profil kemampuan menulis peserta melalui analisis parameter pemusatan
dan penyebaran data. Temuan kunci dalam penelitian ini menunjukkan adanya
dominasi kompetensi pada indikator "menulis kalimat sederhana" yang menempati
posisi puncak dengan nilai rata-rata (Mean) tertinggi sebesar 85,18. Menariknya,
aspek ini juga memiliki tingkat variabilitas paling rendah dibandingkan indikator
lainnya ($SD = 1,956%), yang membuktikan adanya penguasaan kompetensi yang
merata dan stabil di seluruh sampel penelitian. Stabilitas data tersebut diperkuat
dengan nilai Mean, Median, dan Mode pada seluruh indikator yang berada pada
rentang angka sangat berdekatan, yakni di kisaran 83 hingga 85. Hal ini
mengindikasikan bahwa distribusi data kemampuan menulis peserta memiliki
keruncingan yang ideal dan tidak didominasi oleh nilai-nilai ekstrem (outliers).
Meskipun pada tugas yang lebih kompleks seperti menulis deskripsi/narasi serta
kecepatan dan keterbacaan terlihat adanya rentang (Range) yang lebih lebar sebesar
15, namun nilai minimum yang tetap berada pada angka 75 dan 77 menunjukkan
bahwa peserta dengan capaian terendah sekalipun masih berada dalam koridor

standar kompetensi yang memadai. Secara akumulatif, total skor (Sum) yang
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mencapai angka di atas 4.000 untuk setiap item menegaskan bahwa agregat performa
menulis kelompok ini berada pada level yang sangat kompetitif dan berkualitas.

Untuk menguji signifikansi perolehan skor kemampuan membaca peserta
terhadap nilai acuan yang ditetapkan, dilakukan analisis statistik menggunakan one-
sample t-test yang hasilnya disajikan pada Tabel 6

Tabel 6 Uji one sampet t tets kemampuan membaca peserta

Test Value =75

95%
Indikator Kemampuan Confidence

Membaca t df Sig. (- Mean

I 1 of th
tailed)  Difference ntervalof the

Difference

Lower Upper

Kemampuan membaca

huruf dan angka 34,466 49 ,000 8,540 8,04 9,04
Kemampuan

menyebutkan kata 45,400 49 ,000 9,900 9,46 10,34
sederhana

Kemampuan

memahami teks 21,007 49 ,000 9,820 8,88 10,76
sederhana

Mengenali benfuk 11,819 49 ,000 10,040 833 11,75

kalimat dan tanda baca

Buktikan secara empiris melalui uji one-sample t-test dengan nilai acuan (Test
Value) sebesar 75, seluruh indikator kemampuan membaca peserta menunjukkan
performa yang sangat signifikan secara statistik. Berdasarkan data pada Tabel 6,
diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (p <0,001) untuk seluruh indikator,
yang menegaskan bahwa kemampuan membaca peserta jauh melampaui standar
ketuntasan yang ditetapkan. Temuan ini diperkuat oleh nilai $t$-hitung yang sangat
besar, terutama pada indikator kemampuan menyebutkan kata sederhana (t =45,400),
yang mencatatkan selisih rata-rata (mean difference) sebesar 9,900 di atas nilai acuan.
Selain itu, akurasi temuan ini didukung oleh rentang 95% confidence interval yang
sangat sempit dan konsisten di jalur positif, yang menunjukkan bahwa estimasi

perolehan skor dalam penelitian ini memiliki tingkat presisi yang sangat tinggi. Secara
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keseluruhan, hasil uji ini memberikan bukti kuat (strong evidence) bahwa intervensi
atau stimulasi literasi yang diberikan telah berhasil mendorong pencapaian peserta
ke level yang superior secara konsisten di seluruh dimensi membaca.

Setelah memetakan distribusi persentase pada tahap sebelumnya, analisis
dilanjutkan dengan menguji apakah rata-rata skor menulis peserta berbeda secara
signifikan dengan nilai acuan ketuntasan. Hasil perhitungan statistik menggunakan
one-sample t-test tersebut dituangkan dalam Tabel 7.

Tabel 7 Uji one sampet t tets kemampuan menulis peserta

Test Value =75

95%

Indikator Kemampuan Confidence

Menulis Interval of the

Sig. (2- Mean Difference

t df tailed) Difference Lower Upper

Menulis kata-kata 29530 49 1000 8,780 818 9,38
sederhana

Menulis kalimat 36,810 49 1000 10,180 9,62 10,74
sederhana

Menulis teks pendek 5150 4g ,000 9,680 8,67 10,69

(deskripsi atau narasi)

Kelancaran dalam
menulis (kecepatan 17,628 49 ,000 8,900 7,89 991
dan keterbacaan)

Hasil uji statistik menggunakan one-sample t-test dengan nilai acuan (test
value) sebesar 75 menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan pada
seluruh indikator kemampuan menulis peserta. Berdasarkan data yang tersaji pada
Tabel 7, seluruh indikator mencatatkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (p <
0,001), yang memberikan bukti empiris sangat kuat (strong evidence) bahwa rata-rata
kemampuan menulis peserta berada jauh di atas standar ketuntasan yang
ditetapkan.Efektivitas capaian ini terlihat paling dominan pada indikator "Menulis
Kalimat Sederhana" yang menghasilkan nilai t-hitung tertinggi sebesar 36,810 dengan
selisih rata-rata (mean difference) sebesar 10,180. Hal ini mengindikasikan bahwa

penguasaan struktur kalimat merupakan kompetensi yang paling menonjol di antara
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responden. Meskipun pada indikator yang lebih kompleks seperti "Kelancaran dalam
Menulis", nilai t-hitung cenderung lebih rendah dibandingkan indikator lainnya (t =
17,628), namun angka tersebut tetap menunjukkan signifikansi yang sangat tinggi
dengan Mean Difference sebesar 8,900.Lebih lanjut, akurasi dan reliabilitas temuan ini
didukung oleh rentang 95% confidence interval yang seluruhnya berada pada jalur
positif dan memiliki rentang yang sempit. Hal ini menunjukkan tingkat presisi yang
tinggi dalam estimasi data, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok peserta
penelitian secara konsisten memiliki kompetensi menulis yang superior di seluruh

aspek yang diuji.

Pembahasan

Temuan penelitian ini memberikan bukti empiris yang sangat kuat (robust
evidence) bahwa program pendidikan literasi di Kota Palopo secara signifikan
berhasil mengelevasi kemampuan membaca dan menulis peserta di atas ambang
batas ketuntasan standar (75). Validasi ini diperkuat oleh hasil uji one-sample t-test
(Tabel 6 & 7) yang mencatatkan nilai signifikansi p <0,001 pada seluruh indikator. Hal
ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi peserta bukan merupakan fluktuasi
kebetulan, melainkan hasil dari intervensi yang sistematis dan terstruktur (Kindl &
Lenhard, 2023). Dominasi kategori "sangat tinggi" yang mencapai 94% hingga 100%
pada aspek dasar membaca (Tabel 3) membuktikan bahwa peserta telah berhasil
melampaui fase dekonstruksi simbol fonetik menuju pemahaman teks yang
fungsional, sejalan dengan teori bahwa pengajaran eksplisit merupakan kunci utama
dalam literasi dewasa (Talwar, 2024)

Meskipun secara akumulatif hasil penelitian menunjukkan performa superior,
terdapat diferensiasi menarik antara tugas mekanis dan tugas kognitif yang lebih
kompleks. Indikator "menulis kalimat sederhana" menunjukkan nilai t-hitung
tertinggi (t = 36,810), yang mengindikasikan bahwa peserta telah mencapai fase
otomatisasi dalam konstruksi sintaksis dasar. Sebaliknya, indikator "kelancaran

menulis" (kecepatan dan keterbacaan) menghasilkan nilai t yang relatif lebih rendah
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(t=17,628). Fenomena ini memberikan sinyal penting bagi para pengambil kebijakan
bahwa meskipun struktur dasar telah dikuasai, pengembangan aspek kecepatan dan
kelancaran tetap membutuhkan durasi stimulasi yang lebih panjang. Literatur
mendukung bahwa penguasaan transkripsi dan bahasa lisan sangat krusial dalam
mendukung produktivitas dan kualitas karya tulis yang berkelanjutan (Rodriguez et
al.,, 2024).

Keberhasilan luar biasa dalam program ini juga dipicu oleh pendekatan yang
responsif terhadap konteks sosiokultural lokal Palopo. Penggunaan materi yang
mencerminkan identitas dan pengalaman hidup nyata peserta terbukti meningkatkan
keterlibatan emosional dan motivasi belajar (Ellison et al., 2025; Hadianto et al., 2022).
Integrasi media pendidikan teknologi (EdTech) dan nilai-nilai karakter dalam praktik
pengajaran memberikan dimensi baru dalam literasi modern, yang tercermin dari
stabilitas skor rata-rata (Mean) pada kisaran 83-85 (Tabel 5). Pemanfaatan alat digital
ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, tetapi juga membekali peserta
dengan literasi siber yang esensial untuk memproses informasi secara bijaksana di era
digital (Mir & Wani, 2023; Stambekova et al., 2025)

Presisi data dan implikasi keberlanjutan, dari perspektif metodologis, akurasi
temuan ini didukung oleh rentang 95% Confidence Interval yang sangat sempit dan
konsisten di jalur positif pada Tabel 6 dan 7. Hal ini menunjukkan tingkat presisi yang
tinggi dalam estimasi data, sehingga model literasi berbasis komunitas di Palopo ini
memiliki reliabilitas tinggi untuk direplikasi sebagai strategi nasional pemberantasan
buta aksara. Secara strategis, pencapaian ini memberikan modal manusia (human
capital) yang krusial bagi keberlanjutan pembangunan sosial-ekonomi masyarakat.
Sebagai langkah mitigasi terhadap tantangan penulisan teks kompleks di masa depan,
penelitian ini menyarankan penerapan pendekatan berbasis proses yang mencakup
perencanaan, revisi, dan refleksi secara berkesinambungan (National Research
Council).

Secara strategis, pencapaian ini memberikan modal manusia (human capital)

yang krusial bagi keberlanjutan pembangunan sosial-ekonomi masyarakat di Kota
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Palopo. Dengan rentang 95% Confidence Interval yang sangat sempit dan konsisten
dijalur positif (Tabel 6 & 7), model literasi berbasis komunitas ini memiliki reliabilitas
tinggi untuk direplikasi sebagai strategi nasional pemberantasan buta aksara.
Penguatan sinergi antara pendidik, pemerintah, dan komunitas lokal diharapkan
dapat terus memelihara ekosistem literasi yang inklusif, sekaligus memastikan bahwa
kemampuan yang telah diraih memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas
hidup dan kemandirian ekonomi peserta (Lakata et al., 2025; Syaifuddin et al., 2025).

Terlepas dari keberhasilan pelaksanaan, penelitian ini memiliki keterbatasan
pada jumlah sampel yang terbatas (N=50) dan cakupan geografis yang spesifik,
sehingga generalisasi pada populasi yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati.
Selain itu, evaluasi ini hanya berfokus pada hasil jangka pendek segera setelah
intervensi, sehingga belum memotret retensi kemampuan literasi peserta dalam
jangka panjang serta pengaruh variabel eksternal lingkungan yang tidak terkontrol

dalam desain eksperimen kuasi ini.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program Pendidikan Literasi di Kota
Palopo memiliki efektivitas yang sangat signifikan dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis peserta. Secara empiris, hasil uji one-sample t-test
membuktikan bahwa seluruh indikator literasi yang diuji melampaui nilai standar
ketuntasan (75) dengan tingkat signifikansi p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi yang dilakukan tidak hanya berhasil pada level mekanis, seperti
pengenalan huruf dan kata, tetapi juga menyentuh aspek fungsional dalam
memahami teks dan menyusun kalimat secara mandiri.Capaian tertinggi ditemukan
pada indikator kemampuan menyebutkan kata dan menyusun kalimat sederhana,
yang menunjukkan adanya otomatisasi kompetensi dasar pada mayoritas peserta.
Keberhasilan ini didorong oleh integrasi konten berbasis responsivitas budaya lokal
serta pemanfaatan media teknologi pendidikan (EdTech) yang meningkatkan

motivasi serta keterlibatan aktif peserta. Meskipun demikian, penelitian ini
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mengidentifikasi adanya tantangan pada aspek kelancaran menulis (fluency) dan
penulisan teks kompleks yang memerlukan durasi stimulasi lebih panjang serta
pendekatan berbasis proses (perencanaan, revisi, dan refleksi).Secara strategis,
program ini telah berhasil mentransformasi modal manusia (human capital)
masyarakat Kota Palopo, yang menjadi fondasi krusial bagi kemandirian sosial-
ekonomi dan keberlanjutan pembangunan daerah. Sebagai rekomendasi,
pengembangan program literasi di masa depan harus memperluas cakupan pada
penguatan literasi siber dan kemampuan inferensi teks, guna memastikan peserta

mampu beradaptasi secara kritis di era digital yang semakin kompleks.
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